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A. Gambaran Umum Usaha KTH Amanah i 

1. Deskripsi Usaha  

Salah satu usaha kelompok yang dilakukan KTH Amanah I adalah usaha 

pembuatan tusuk sate dengan memanfaatkan bambu yang dapat 

diperoleh di sekitar wilayah Kecamatan Omben, Kabupaten SAMPANG. 

Pemasaran hasil produksi selain memenuhi permintaan sekitar wilayah 

setempat juga memenuhi permintaan di luar kabupaten Sampang, 

Kalimantan, Jogja dan Bali. Saat ini dalam proses pembuatannya anggota 

KTH Amanah I masih menggunakan peralatan manual buatan sendiri 

sehingga hasil yang didapatkan juga memerlukan waktu yang lama dan 

produksinya belum dapat memenuhi permintaan pasar sesuai yang 

diinginkan konsumen baik jumlah maupun kualitasnya. 

 

2. Analisa SWOT 

Hasil identifikasi TOWS (treat/ancaman, opportunity/peluang, 

weakness/kelemahan, dan strength/kekuatan). 

Ancaman  : Faktor cuaca pada proses pengeringan, adanya produk 

sejenis berbahan dasar metal yang lebih tahan lama, 

persaingan harga pasar 

Peluang : Ketersediaan bahan baku melimpah, adanya offtaker 

lokal, permintaan tinggi 

Kelemahan : Proses produksi masih manual dan tradisional sehingga 

kuantitas dan kualitas produksi rendah 

Kekuatan : keterampilan dan pengalaman pengrajin tusuk sate, 

proses produksi mudah, rendahnya potensi timbulan 

limbah  



B. Aspek Pasar dan Pemasaran 

1. Potensi Segmen Pasar 

Hasil pemetaan potensi segmen pasar sebagai berikut; 

SEGMEN KARAKTER TARGET PENJUALAN ASUMSI KEUANGAN 

Pengepul/ 

offtaker 

Menerima produk 

setengah jadi, terdapat 

kepastian pasar, harga 

jual ditentukan 

pengepul 

5 Ton/Tahun 
5000 Kg x Rp 8.500 

Rp 42.500.000/ Tahun 

Masyarakat 

Umum, 

kebutuhan rumah 

tangga 

Pasar lebih luas, 

pengguna siap pakai 

2000 Pak/Tahun 
2000 Pak x Rp 12.000 

Rp 24.000.000/ Tahun 

Masyarakat di 

sekitar lokasi 

(Desa Jrangoan, 

Kec. Omben) 

Mudah dijangkau, pasar 

lebih sempit, pengguna 

siap pakai, permintaan 

rendah 500 Pak/Tahun 
500 Pak x Rp 12.000 

Rp 6.000.000/ Tahun 

Pengusaha 

kuliner 

Permintaan dalam 

jumlah besar, dapat 

menjalin kemitraan 
2 Ton/Tahun 

2000 Kg x Rp 8.500 

Rp 17.000.000/ Tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



2. Analisa Pesaing 

Hasil identifikasi kompetitor atau pesaing di sekitar KTH Amanah I 

sebagai berikut; 

 Analisa Kompetitor  

Kompetitor Kelebihan Kekurangan 

Produsen tusuk sate 

lokal di wilayah Kec. 

Omben (Ds. Kebunsareh 

dan Ds. Jrangoan) 

- Jumlah tenaga kerja 

banyak 

- Kualitas produksi 

tidak dapat 

dikontrol sesuai 

permintaan pasar 

- Proses produksi 

menggunakan alat 

sederhana 

 

 Permintaan pasar terhadap tusuk  masih sangat tinggi, khususnya 

untuk kebutuhan rumah makan, warung, dan pedagang sate. Daya serap 

produk sangat cepat. Segmen pasar tusuk sate sangat luas dan beragam 

sehingga dapat menjadi pilihan untuk memasarkan produk tusuk sate. 

Target pasar menjadi sangat luas dengan adanya perkembangan digital 

dalam aspek pemasaran. Selain itu minimnya kompetitor dapat menjadi 

tanda positif untuk keberlangsungan bisnis. 

 

 

 

 

 

 

 



3. Rencana Pemasaran 

Untuk mencapai sasaran segmen pasar dan memastikan target 

penjualan dapat tercapai, maka rencana pemasaran yang di susun 

adalah sebagai berikut; 

Rencana Pemasaran 

No Nama Program Rencana Jadwal (Bulan) 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Penentuan Varian Produk             

2. Penentuan Harga Jual             

3. Promosi produk melalui 
penjualan langsung 

            

4. Promosi Produk Melalui Media 
Daring 

            

5. Menjalin Kemitraan             

 



C. Aspek Produksi dan Operasional 

1. Produk Layanan 

Adapun produk layanan yang ada di KTH Amanah i  adalah sebagai 

berikut; 

1. Tusuk Sate Kecil (Ayam) 

2. Tusuk Sate Besar (Daging Merah) 

3. Tusuk Pengasapan Ikan (Pendek) 

4. Tusuk Makanan Olahan (Frozen food, dan makanan ringan 

lainnya) 

2. Identifikasi Kebutuhan Pengembangan 

Adapun kebutuhan untuk pengembangan produk adalah sebagai 

berikut; 

No Jenis Barang Volume 

1 Mesin Pemotong Bambu 1 Unit 

2 Mesin Pembelah Bambu 1 Unit 

3 Mesin Pengirat Bambu 1 Unit 

4 Mesin Penyerut 1 Unit 

5 Mesin Peruncing 1 Unit 

3. Rencana Operasionalisasi 

Adapun rencana aktivitas untuk mendukung tercapainya target 

pengembangan operasional produk layanan di susunlah beberapa 

kegiatan sebagai berikut; 

Rencana Operasionalisasi 

No Nama Program 
Rencana Jadwal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Survei Pasar             

2. Survei Tempat 

usaha 

            

3. Perizinan             

4. Penyediaan Alat             



dan Bahan 

5. Produksi             

6. Promosi             

7 Penjualan             
 

D. Aspek Organisasi dan Sumber Daya 

1. Struktur Organisasi 

• NAMA KELOMPOK TANI HUTAN  : AMANAH I 

• PENGURUS KELOMPOK 

a. Ketua  : MUZAYYIN 

b. Sekretaris : FAUZI 

c. Bendahara : H. MISLI 

• ALAMAT KELOMPOK 

Desa  : Jrangoan 

Kecamatan : Omben 

Kabupaten : Sampang 

Provinsi  : Jawa Timur 

• PENGUKUHAN KELOMPOK MASYARAKAT 

a. Pejabat yang mengukuhkan : Kepala Desa Jrangoan 

b. Tanggal pengukuhan  : 22 Februari 2019 

• JUMLAH ANGGOTA   : 19 Orang 

• KEGIATAN KELOMPOK 

a. Usaha kerajinan pembuatan tusuk sate 

b. Hutan Rakyat 

c. Usaha Agroforestry 

 

• NO TELP/HP KETUA KELOMPOK : 085233625173 

 

 

2. Sumber Daya Yang Dibutuhkan Untuk Pengembangan Usaha 

No Jenis Barang Volume 

1 Mesin Pemotong Bambu 1 Unit 

2 Mesin Pembelah Bambu 1 Unit 

3 Mesin Pengirat Bambu 1 Unit 

4 Mesin Penyerut 1 Unit 

5 Mesin Peruncing 1 Unit 

 



E. Aspek Keuangan 

Untuk mewujudkan rencana usaha yang telah dipaparkan sebelumnya, 

berikut ini beberapa asumsi keuangan yang perlu diperhatikan dalam 

Rencana Bisnis ini 

1. Asumsi Teknis Kebutuhan Investasi 

Kebutuhan Investasi 

No Aspek Biaya Rincian Total Biaya 

1 Mesin Pemotong 
Bambu 

1 Unit x Rp 8.000.000 Rp 8.000.000 

2 Mesin Pembelah 
Bambu 

1 Unit x Rp 10.000.000 Rp 10.000.000 

3 Mesin Pengirat 
Bambu 

1 Unit x Rp 8.000.000 Rp 8.000.000 

4 Mesin Penyerut 1 Unit x Rp 8.000.000 Rp 8.000.000 

5 Mesin Peruncing 1 Unit x Rp 8.000.000 Rp 8.000.000 

TOTAL INVESTASI Rp 42.000.000 

 

2. Analisa Laba Rugi 

PENDAPATAN 

Pendapatan Utama  Rp 42.500.000 Rp  42.500.000 

Total Pendapatan Rp 42.500.000 

 
 

BIAYA RUTIN 

Biaya Listrik Rp 200.000 x 12 Rp    2.400.000 

Biaya Transportasi Rp 200.000 x 12 Rp    2.400.000 

Biaya Tenaga Kerja Rp 1.00.000 x 12 Rp 12.000.000 

Biaya Bahan Baku Rp 650.000 x 12 Rp    7.800.000 

Total Biaya 

Rutin 

Rp 24.600.000 

 

Laba Sebelum Pajak Rp   17.900.000 

Pajak PPh final (0,5%) Rp   89.500 



LABA Rp   17.810.500 

BEP = Investasi awal : laba bersih 

 

2,4 

 

F. Penutup 

Berdasarkan uraian proposal yang telah disebutkan dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengembangan usaha pembuatan tusuk sate pada KTH 

Amanah I dapat BEP dalam waktu 2,4 tahun. Demikian proposal bisnis ini 

kami buat untuk dapat menjadi perhatian kepada seluruh pihak. Atas 

perhatiannya kami sampaikan terimakasih. 



LAMPIRAN - LAMPIRAN 
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